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Abstrak

Penyesuaian sosial merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan di sekitarnya, baik terhadap orang lain maupun terhadap kelompok
sosial. Individu yang mampu menyesuaikan diri secara sosial dengan baik akan mampu
membangun hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah. Namun sebaliknya, individu
dengan penyesuaian sosial yang rendah akan mengalami hambatan dalam bergaul dengan
orang lain, sulit berkomunikasi dengan orang lain, kurang mampu melakukan kerjasama, dan
kurang peka terhadap lingkungan sosialnya. Oleh karena itu penting bagi setiap siswa untuk
mampu menyesuaikan diri secara sosial di lingkungan sekolah. Penelitian ini berjudul
Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing Terhadap Penyesuaian
Sosial Siswa. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa pengaruh layanan
konseling kelompok dengan teknik role playing terhadap penyesuaian sosial siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan design penelitian Nonequivalent Control Group
Design. Subjek pada penelitian ini berjumlah 15 orang siswa yang memiliki penyesuaian sosial
rendah. Data hasil penelitian diuji menggunakan uji Rank Spearman dan Wilcoxon. Hasil
perhitungan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing berpengaruh 65% dalam
meningkatkan penyesuaian sosial siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling kelompok dengan teknik role playing berpengaruh dalam meningkatkan
penyesuaian sosial siswa.

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Role Playing, Penyesuaian Sosial.
Abstract

Social adjustment is the ability that a person has in adapting himself to the environment around
him, both to other people and to social groups. Individuals who are able to adjust well socially
will be able to build good social relations in the school environment. But on the contrary,
individuals with low social adjustment will experience obstacles in getting along with other
people, have difficulty communicating with others, are less able to cooperate, and are less
sensitive to their social environment. Therefore it is important for every student to be able to
adjust socially in the school environment. This study is entitled The Effect of Group Counseling
Services Using Role Playing Techniques on Students' Social Adjustment. The purpose of this
study was to find out how much influence group counseling services using role playing
techniques have on students' social adjustment. This research is an experimental research
with Nonequivalent Control Group Design. The subjects in this study were 15 students who
had low social adjustment. The research data were tested using the Spearman and Wilcoxon
Rank tests. The results of the calculation of group counseling services using role playing
techniques have an effect of 65% in increasing students' social adjustment, so it can be
concluded that group counseling services using role playing techniques have an effect on
increasing students' social adjustment.

Keywords : Group Counseling, Role Playing, Social Adjustment.
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PENDAHULUAN

Rutinitas siswa sebagai makhluk sosial adalah berinteraksi dengan teman ataupun guru
di sekolah. Hal ini mereka lakukan selama ketika pembelajaran ataupun di luar pembelajaran
berlangsung. Mereka menghadapi orang-orang dan lingkungan yang sama setiap harinya.
Jadi penting bagi siswa untuk mampu menyesuaikan diri ketika di sekolah, dan apabila siswa
gagal dalam menyesuaikan diri maka akan berdampak buruk pada diri siswa itu sendiri, ia
akan menjadi kurang percaya diri dan sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian Hasmayni (2014) yang menyatakan bahwa tingkat
kepercayaan diri remaja memengaruhi penyesuaian diri, apabila kepercayaan diri rendah
maka tingkat penyesuaian diri seseorang akan menurun pula.

Siswa dikatakan berhasil dalam perkembangannya apabila mampu menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan, termasuk tugas perkembangan yang berkaitan dengan hubungan
sosial. Di dalam penyesuaian diri terdapat penyesuaian sosial yang harus dimiliki oleh setiap
siswa. Hurlock (1978:287) mendefenisikan bahwa penyesuaian sosial merupakan suatu
pencapaian individu dalam menyesuaikan diri pada orang lain maupun pada suatu kelompok.

Siswa yang mampu menyesuaikan diri secara sosial dengan baik akan mampu
membangun hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah. Namun sebaliknya, siswa
dengan penyesuaian sosial yang rendah akan mengalami hambatan dalam bergaul dengan
orang lain, sulit berkomunikasi dengan orang lain, kurang mampu melakukan kerjasama, dan
kurang peka terhadap lingkungan sosialnya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Yanizon (2013) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan penyesuaian sosial,
dapat dilihat dari antusias dan sikap senang terhadap kegiatan berkelompok, memiliki
ketertarikan dalam berkomunikasi dengan orang lain, senang bekerja sama, dan menerapkan
sifat-sifat manusia sebagai makhluk sosial. Dan sebaliknya siswa yang kurang memiliki
penyesuaian sosial akan sulit bergaul dengan orang lain.

Fenomena atau permasalahan rendahnya penyesuaian sosial siswa juga terjadi pada
sekolah MTs Al Mu'min Muhammadiyah Tembarak, hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Khoirunnisa, Japar, dan Lianasari (2021) yang menyatakan bahwa terdapat banyak
siswa yang menunjukkan rendahnya penyesuaian sosial, seperti sikap tidak menghormati,
kurang mampu menghargai orang lain, ketidakmampuan dalam menciptakan relasi atau
hubungan dengan orang lain, tidak peka dengan lingkungan sekitar, kurang memiliki rasa
rendah hati, belum menyadari norma dan aturan yang ada di lingkungan sekolah.

Oleh karena itu masalah siswa yang berkaitan dengan penyesuaian sosial yang rendah
memerlukan bantuan konselor. Salah satu program BK yang dapat mengatasi masalah ini
adalah dengan memberikan layanan konseling kelompok bagi siswa-siswa yang memiliki
masalah pada penyesuaian sosial. Prayitno (2017:133) mendefenisikan bahwa layanan
konseling kelompok adalah salah satu layanan di dalam bimbingan konseling yang
memanfaatkan dinamika kelompok, dengan tujuan untuk membahas permasalahan yang
terjadi pada setiap siswa yang menjadi anggota kelompok, sehingga bermanfaat bagi setiap
individu untuk pengembangan pribadi dan mampu berpikir secara kritis untuk mencari
pemecahan dari setiap masalah/topik yang dibahas. Oleh karena itu, peneliti berupaya
membantu meningkatkan penyesuaian sosial siswa dengan memanfaatkan layanan konseling
kelompok. Dengan layanan konseling kelompok ini peneliti selaku pemimpin kelompok
memberikan kesempatan bagi setiap anggota untuk mengemukakan permasalahan mereka
yang berkaitan dengan penyesuaian sosial, kemudian membahas masalah tersebut satu
persatu dan mencari penyelesaian/solusi. Sehingga diharapkan anggota kelompok mampu
meningkatkan kemampuan sosialisasi mereka, mampu menghargai pendapat, dan
memperoleh manfaat dari topik pembahasan.

Dalam upaya meningkatkan penyesuaian sosial siswa tersebut, peneliti menggunakan
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Dengan penggunaan teknik role play,
setiap anggota berkesempatan untuk menunjukkan kemampuannya dalam memerankan
suatu peran yang berkaitan dengan permasalahan anggota yang sedang dibahas dalam
konseling kelompok. Teknik role play ini juga membantu siswa dalam memecahkan
permasalahan yang dialami dengan dukungan dari lingkungan sosial yaitu siswa lainnya. Hal
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tersebut didukung oleh Hidayatillah (2021) yang menyatakan bahwa teknik role playing
memberikan manfaat dari aspek sosial, teknik ini memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk bekerjasama dalam menganalisis permasalahan sosial.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing Terhadap Penyesuaian
Sosial Siswa”.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono
(2019) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu
populasi maupun sampel,pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan instrumen
penelitian,serta analisis data yang bersifat kuantitatif yang bertujuan agar dapat
menggambarkan serta menguji hipotesis yang ditetapkan. Metode yang digunakan dalam
metode penelitian kuantitatif ini yaitu eksperimen. Metode eksperimen digunakan apabila
seorang peneliti ingin melakukan sebuah percobaan untuk mencari pengaruh variabel
independen/treatment/perlakuan tertentu terhadap variabel dependen/hasil/output dalam
kondisis yang terkendalikan.

Penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Desain ini tampak
mirip dengan desain pretest-posttest control group, namun yang membedakan adalah pada
desain ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara
acak/random (Sugiyono, 2019:138).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala
penyesuaian sosial. Teknik pengumpulan data ini sangat efisien karna dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden agar dapat dijawab.
Kuisioner yang diberikan dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup maupun terbuka
(Sugiyono, 2019:234). Subjek pada penelitian ini adalah siswa yang memiliki penyesuaian
sosial rendah, berdasarkan hasil penyebaran skala penyesuaian sosial.

Adapun analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji Rank
Spearman untuk memperoleh pengaruh dan uji Wilcoxon untuk memperoleh perbedaan
sebelum dan sesudah konseling kelompok. Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS
versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat penyesuaian sosial kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing dikategorisasikan dalam 3 tingkatan
yaitu “Rendah”, “Sedang”, dan “Tinggi”.

Tabel 1. Tingkat penyesuaian sosial kelompok eksperimen sebelum dan sesudah
diberikan layanan konseling

Kategori Rentang Kelompok Kelompok
Penyesuaian Skor Eksperimen Eksperimen
Sosial Sebelum Setelah
Treatment  Treatment
% %
Tinggi 118 < X - 66,66%
Sedang 87 <X< - 33,33%
118
Rendah X <87 100% -

Sumber: Data Olahan Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel yang ditampilkan diatas menunjukkan tingkatan penyesuaian sosial
siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling
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kelompok dengan teknik role playing. Pada kelompok eksperimen yang berjumlah 9 orang
siswa, sebelum melakukan konseling kelompok dengan teknik role playing berada di kategori
rendah. Setelah diberikan treatment berada di kategori tinggi dan sedang.

Tingkat penyesuaian sosial kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan layanan
konseling kelompok tanpa menggunakan teknik role playing dikategorisasikan dalam 3

”

tingkatan yaitu “Rendah”, “Sedang”, dan “Tinggi”.

Tabel 2. Tingkat penyesuaian sosial kelompok kontrol sebelum dan sesudah
diberikan layanan konseling

Kategori Rentang Kelompok Kelompok
Penyesuaian Skor Kontrol Kontrol
Sosial Sebelum Setelah
Treatment Treatment
% %
Tinggi 118<X - -
Sedang 87 <X< - 50%
118
Rendah X < 87 100% 50%

Sumber: Data Olahan Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel yang ditampilkan diatas menunjukkan tingkatan penyesuaian sosial
siswa pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok
tanpa menggunakan teknik role playing. Pada kelompok kontrol yang berjumlah 6 orang siswa,
sebelum melakukan konseling kelompok berada di kategori rendah. Setelah diberikan layanan
konseling kelompok, 3 siswa berada di kategori sedang dan 3 orang siswa lainnya berada di
kategori rendah.

Untuk mengetahui perbedaan penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah
dilaksanakan konseling kelompok teknik role playing kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol,maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan menggunakan uji Wilcoxon menggunakan
SPSS versi 26. Hasil uji Wilcoxon terhadap skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen
disajikan pada tabel 1.

Tabel 3. Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Layanan Konseling Kelompok Pada Kelompok Eksperimen
Test Statistic

PostEksperimen-

PreEksperimen

z -2.668
Asymp. Sig. (2- .008

tailed)

Dari hasil olahan data yang telah dipaparkan pada tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,008 maka dengan mengikuti dasar pengambilan keputusan
berupa Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 bermakna bahwa hipotesis diterima. Pada penelitian ini,
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,008 < 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling
kelompok dengan teknik role playing pada kelompok eksperimen. Hasil uji Wilcoxon terhadap
skor pretest dan posttest pada kelas kontrol disajikan pada tabel 2.
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Tabel4. Perbedaan Penyesuaian Sosial Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Layanan Konseling Kelompok Pada Kelompok Kontrol

TestStatistic?
PostKontrol-
PreKontrol
Z -2.214°
Asymp. Sig. (2- .027
tailed)

Dari hasil olahan data yang telah dipaparkan di atas, dapat dilihat bahwa Asymp. Sig.
(2-tailed) adalah 0,027 maka dengan mengikuti dasar pengambilan keputusan berupa Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0,05 bermakna bahwa hipotesis diterima. Pada penelitian ini, Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,027 < 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling kelompok pada
kelompok kontrol.

Dari hasil uji beda, terdapat perbedaan yang signifikan pada penyesuaian sosial siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Bagi
konseli, konseling kelompok dapat bermanfaat karena melalui interaksi yang terjadi di dalam
kelompok, kepercayaan diri anggota dan kepercayaan terhadap orang lain meningkat
sehingga anggota mampu mengutarakan permasalahan dan pendapatnya dalam diskusi
(Kurnanto, 2020:11). Melalui layanan konseling kelompok, siswa yang memiliki penyesuaian
sosial rendah mampu mengungkapkan permasalahan yang dialami, bertukar pikiran dengan
anggota lain, dan mengatasi bersama permasalahan yang mereka alami terkait penyesuaian
sosial.

Pada penelitian ini, terdapat siswa-siswa yang memiliki permasalahan kurang memiliki
keberanian untuk menyatakan pendapat di depan siswa lain. Dengan mengikuti sesi layanan
konseling kelompok, siswa tersebut menjadi lebih mudah mengkomunikasikan
permasalahannya dan lebih terbuka atas kendala yang dihadapi. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Nawala (2013) dalam penelitiannya, layanan konseling kelompok diketahui
mampu memfasilitasi dinamika kelompok sehingga tercipta suasana yang akrab, hangat dan
menyatu satu sama lain, hal ini tentu sangat memudahkan siswa dalam membantu mereka
menyesuaikan diri dengan teman sebaya. Sejalan dengan itu Fitri & Marjohan (2017) juga
mengemukakan layanan konseling kelompok mampu membantu siswa dari segi sosial, siswa
mampu berinteraksi secara lancar dengan orang lain, mampu menjalin persahabatan yang
baik dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan/kelompok.

Untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok dengan teknik role playing terhadap
penyesuaian sosial pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan uji Rank
Spearmans SPSS 26. Hasil Uji Rank Spearmans pada kelas eksperimen ditampilkan pada
tabel 3.

Tabel 5. Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing Terhadap
Penyesuaian Sosial Pada Kelompok Eksperimen
Pretest Posttest

Spearman’s Pre Correlation 1.000 0.809
rho Eksperimen Coefficient

Sig.(2tailed) . 0.04

N 9 9

Post Correlation 0.809 1.00
Eksperimen Coefficient

Sig.(2-ailed) 0.04 .

N 9 9

Berdasarkan hasil uji Rank Spearmans pada tabel 4.8, dapat dilihat bahwa Asymp.sig
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(2-tailed) adalah 0,04. Maka mengikuti dasar pengambilan keputusan Asymp.sig (2-tailed) <
0,05 hal tersebut bermakna bahwa hipotesis diterima. Hasil uji Rank Spearmans berupa
Asymp.sig (2-tailed) 0,04 < 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan layanan
konseling kelompok dengan teknik role playing berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
penyesuaian sosial siswa pada kelompok eksperimen.

Selanjutnya dari hasil olahan tersebut diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,809.
Maka untuk mengetahui koefisien determinan dilanjutkan perhitungan sebagai berikut:

(r)2 =0,8092

= 0,809 x 0,809

=0, 65 x 100%

= 65%

Hasil perhitungan nilai koefisien determinan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing untuk meningkatkan
penyesuaian sosial siswa, dengan persentase sebesar 65%, sedangkan 35% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam dan luar individu.

Hasil Uji Rank Spearmans pada kelas kontrol ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 6. Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Terhadap Penyesuaian Sosial Pada
Kelompok Kontrol
Pretest Posttest

Spearman’s Pre Correlation 1.000 0.149
rho Eksperimen Coefficient

Sig.(2tailed) . 0.702

N 6 6

Post Correlation 0.149 1.000
Eksperimen Coefficient

Sig.(2-ailed) 0.702 .

N 6 6

Berdasarkan hasil Uji Rank Spearmans pada tabel 4 dapat dilihat bahwa Asymp.sig (2-
tailed) adalah 0,702 Maka mengikuti dasar pengambilan keputusan Asymp.sig (2-tailed) > 0,05
bermakna bahwa hipotesis ditolak. Hasil uji Rank Spearmans berupa Asymp.sig (2-tailed)
0,702 > 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan layanan konseling kelompok tidak
berpengaruh dalam meningkatkan penyesuaian sosial siswa pada kelompok kontrol.

Layanan konseling kelompok yang dikombinasikan dengan teknik role playing dapat
meningkatkan penyesuaian sosial siswa. Penggunaan teknik role playing melalui konseling
kelompok membantu individu dalam mengatasi permasalahan kemampuan interaksi sosialnya
dengan orang lain, menyadari peran dirinya dalam kehidupan, dan mampu membantu
memecahkan permasalahan yang serupa dengan teman sebaya dalam kelompoknya (Herlina,
2015).

Adanya teknik role playing dalam konseling kelompok yang diterapkan, siswa menjadi
mampu membangun hubungan yang baik dengan teman-temannya seperti berani bertukar
pendapat satu sama lain, bersikap percaya diri, dan berusaha untuk aktif di kegiatan-kegiatan
yang diselenggarakan di sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khoirunnisa, dkk (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknik role playing membantu
siswa meningkatkan penyesuaian sosial, yaitu siswa yang sebelumnya kurang mampu
menciptakan relasi dan membangun persahabatan mulai berusaha untuk menciptakan relasi
dengan mencoba mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan di sekolah.

Oleh karena itu, perubahan positif yang terjadi pada siswa setelah pemberian treatment
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment,
dan hasil uji beda juga menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada penyesuaian
sosial siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role
playing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdi dan Mafirja (2019) yang
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membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara data pretest dan posttest
pada layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik cognitive restructuring untuk
meningkatkan penyesuaian diri siswa.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwasanya terdapat pengaruh yang
signifikan pada penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah diberikannya layanan
konseling kelompok dengan teknik role playing. Hal ini didukung oleh penelitian Ekasari, dkk
(2021) yang menyatakan bahwa konseling kelompok teknik restrukturisasi kognitif dan self talk
berpengaruh terhadap penyesuaian sosial remaja terbukti dengan adanya perbedaan yang
signifikan sebelum dan setelah diberikan perlakuan atau treatment. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Khoirunnisa, dkk (2021) bahwa konseling
kelompok dengan teknik role playing lebih efektif untuk meningkatkan penyesuaian sosial
siswa dibanding dengan konseling kelompok dengan teknik modeling. Dan hal ini juga
dibuktikan pada penelitian Siagian (2020) bahwa adanya pengaruh layanan konseling
kelompok dengan pendekatan behavioristik terhadap penyesuaian diri siswa. Dari penjelasan
diatas dapat dinyatakan bahwa konseling kelompok dengan teknik role playing dapat
meningkatkan penyesuaian sosial siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa tingkat penyesuaian sosial siswa kelompok eksperimen sebelum diberikan
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing berada pada kategori rendah dan
setelah diberikan treatment berada pada tingkat sedang dan tinggi. Tingkat penyesuaian sosial
siswa kelompok kontrol sebelum diberikan layanan konseling kelompok tanpa menggunakan
teknik role playing berada pada kategori rendah dan setelah diberikan treatment berada pada
tingkat rendah dan sedang. Terdapat perbedaan signifikan penyesuaian sosial siswa
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok teknik role playing,
dan terdapat perbedaan signifikan kelompok kontrol sebelum diberikan konseling kelompok
dan sesudah diberikan konseling kelompok. Dan terdapat pengaruh konseling kelompok
dengan teknik role playing terhadap penyesuaian sosial siswa dengan koefisien determinan
sebesar 65%.
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